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ABSTRACT 
 

 

 

 
Corrosion is defined as the deterioration of a material (primarily metals) due to its 

interaction with the environment as a result of chemical reactions, either at high 

temperatures between metals and gases or through electrochemical corrosion that 

occurs in aqueous or humid air environments . Corrosion is a highly dangerous 

phenomenon, both directly and indirectly. Although the process of metal corrosion 

cannot be completely stopped, it can be controlled or slowed down, thereby 

delaying structural degradation. One such control method is Sacrificial Anode 

Cathodic Protection (SACP), implemented in accordance with the DNVGL RP- 

B401 standard. The objective of this research is to determine the anode potential 

with varying dimensional variables, specifically diameters of 10 mm, 12 mm, and 

15 mm, in relation to a cathode with a fixed surface area of 400 cm². In this 

experiment, it was found that the anode with a diameter of 10 mm exhibited a 

potential current of -950.3 mV, while the anode with a diameter of 12 mm exhibited 

a potential current of -945.2 mV. The anode with a diameter of 15 mm demonstrated 

a more positive potential current, namely -842.5 mV, which is directly proportional 

to the observed decrease in anode efficiency. This occurs because, as the anode 

dimension increases, its potential value becomes higher and its durability, reflected 

by reduced weight loss, also increases. 

 

 

Keywords: SACP, Anode, Cathodic, Potential Value, DNVGL, Sacrificial Anode 

Cathodic Protection 
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ABSTRAK 
 

 

 

 
Korosi adalah rusaknya suatu bahan (terutama logam) terhadap lingkungannya 

akibat reaksi kimia, yaitu pada suhu tinggi antara logam dan gas atau korosi 

elektrokimia yang terjadi pada lingkungan air atau udara basah [6]. Korosi 

merupakan suatu hal yang sangat berbahaya, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Proses korosi pada logam tidak dapat dihentikan, namun dapat 

dikendalikan atau diperlambat sehingga dapat memperlambat proses 

penghancurannya, salah satunya dengan metode SACP (Sacrificial Anode Cathodic 

Protection) dengan standar DNVGL RP-B401. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui potensial anoda dengan variabel dimensinya yaitu diameter 10 

mm, 12 mm dan 15 mm terhadap katoda dengan luas permukaan satu ukuran yaitu 

400 cm². Pada percobaan kali ini diperoleh hasil dengan anoda berdiameter 10 mm 

mempunyai arus potensial sebesar -950,3 mV lalu anoda berdiameter 12 mm 

mempunyai arus potensial sebesar -945,2 mV sedangkan anoda berdiameter 15 mm 

mempunyai arus lebih positif yaitu -842,5 mV yang berbanding lurus dengan hasil 

penurunan efisiensi anoda yaitu . Hal ini terjadi karena semakin panjang dimensi 

anoda maka nilai potensialnya semakin tinggi dan daya tahannya semakin lama jika 

dilihat dari penurunan bobotnya. 

 

 

Kata Kunci : SACP, Anode, Cathodic , Nilai Potensial , DNVGL , Sacrificial Anode 

Cathodic Protection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara yang dikenal sebagai kepulauan karena daerahnya 

yang sangat laut. Ini tentu sangat aktif di berbagai daerah. Ini tentu termasuk 

kegiatan transportasi/distribusi di laut. Pipa baja adalah pemilihan utama untuk rute 

di mana minyak mentah/cairan lainnya dapat didistribusikan. Menilai sesuai dengan 

struktur dan fungsi pipa baja, beberapa logam baja terbuat dari logam baja dan 

bersentuhan langsung dengan air laut[1] 

Salah satu sumber kerusakan terbesar pada pipa penyalur distribusi minyak 

lepas pantai adalah karena korosi air laut. Sampai saat ini penggunaan besi dan baja 

sebagai bahan utama pipa masih dominan. Dari segi biaya dan kekuatan, 

penggunaan besi dan baja untuk sistem perpipaan memang cukup memadai. Akan 

tetapi besi dan baja sangat reaktif dan mempunyai kecenderungan yang besar untuk 

terserang korosi air laut. Berdasarkan sistem perpipaan distribusi minyak mentah 

lepas pantai posisi pipa hampir semuanya terendam air laut. Pada daerah bagian 

bawah garis air ataupun daerah atas garis air rentan terkena korosi[2] 

Korosi pada pipa dapat mengakibatkan turunnya kekuatan dan umur pakai 

pipa, mengurangi jaminan keselamatan dan keamanan muatan minyak mentah yang 

diakibatkan kerusakan pipa . Bocornya pipa yang digunakan untuk mengangkut 

minyak bumi akibat korosi mengakibatkan penurunan produksi, peningkatan biaya 

produksi, serta pencemaran lingkungan[3] Saat ini, sektor migas masih banyak 

menggunakan pipa baja karbon untuk mengangkut minyak bumi. Hal ini 

dikarenakan harga pipa baja karbon lebih murah dibandingkan pipa baja yang telah 

dimodifikasi dan tahan karat. Oleh karena itu, korosi merupakan masalah yang 

sangat penting, karena biaya untuk menangani korosi pada pipa baja karbon ini 

cukup besar. Korosi terjadi akibat adanya garam klorida, asam organik, dan gas 

CO2 pada suhu tinggi[4]. Zat-zat tersebut dapat menyebabkan terjadinya korosi 

merata dan/atau korosi pada daerah tertentu..Untuk menghindari kerugian lebih 

besar akibat korosi air laut, maka pipa distribusi perlu perlindungan korosi secara 

 

1 
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berkala.Sampai saat ini untuk melindungi pipa terhadap korosi air laut masih 

menggunakan 2 (dua) cara yaitu perlindungan secara pasif (dengan pengecatan) dan 

perlindungan secara aktif (dengan metoda cathodic protection).Metoda cathodic 

protection yang digunakan adalah dengan sistim anoda korban (sacrificial anode), 

sedangkan sistim arus tanding (impressed current) jarang dipakai . Sedangkan 

Perlindungan dengan anoda korban mempunyai kelebihan diantaranya lebih 

sederhana, stabil dan biaya perawatan yang lebih rendah [5].Jenis anoda korban 

yang banyak digunakan adalah paduan seng dan paduan aluminium. Tersedianya 

dua jenis anoda korban ini memberikan pilihan bagi para pemakai untuk memakai 

jenis anoda korban yang sesuai dengan kebutuhannya. ”Dasar pemilihan ini 

seharusnya atas pertimbangan kinerja kedua jenis anoda korban tersebut yang 

meliputi; massa jenis, potensial proteksi, tegangan dorong, kapasitas dan efisiensi 

yang dihasilkan. Proteksi katodik adalah salah satu cara mengendalikan korosi pada 

struktur dari baja dalam lingkungan yang bersifat elektrolit. Metode ini bekerja 

dengan memperlakukan struktur logam sebagai katoda. Cara kerjanya adalah 

dengan mengalirkan arus listrik searah melalui elektrolit ke dalam logam, sehingga 

potensial antara permukaan logam dan larutan elektrolit berkurang hingga 

mencapai daerah imun atau hingga nilai tertentu, sehingga laju korosi logam tetap 

dalam batas yang diperbolehkan atau minimum. Sumber arus listrik searah dapat 

diperoleh dengan dua cara, yaitu: arus yang diterapkan secara langsung dalam 

praktik, terutama untuk mengendalikan baja yang berada dalam elektrolit, seperti 

tanah basah atau air laut. Arus listrik searah yang berasal dari sumber eksternal 

disebut metode arus yang dipaksakan (impressed current), sedangkan cara kedua 

adalah dengan memperoleh arus listrik searah dari reaksi galvanik, yang disebut 

metode anoda tumbal (sacrificial anode)[6]. Logam seperti Alumunium (Al) dan 

Zink (Zn) dapat digunakan sebagai anoda tumbal karena potensial korosinya lebih 

rendah dibandingkan baja. Dengan begitu, secara spontan logam tersebut 

memberikan arus listrik searah ke struktur logam yang dilindungi, sehingga 

potensial antarmuka logam turunaq. Untuk itulah pada penelitian kali ini 

menggunakan metode SACP dengan standar DNVGL dan variabel dimensi anoda. 

1.2 Rumusan Masalah Riset 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh variasi dimensi anoda terhadap nilai potensial. 

2. Apakah variasi dimensi anoda berpengaruh terhadap efisiensi anoda. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Arus listrik diasumsikan stabil 

2. Luas permukaan anoda diasumsikan sama besar 

3. Temperatur media sama dengan temperature kamar 

1.4 Tujuan Riset 

Tujuan riset ini adalah : 

1. Menganalisa pengaruh variasi dimensi anoda terhadap nilai potensial. 

2. Menganalisa pengaruh variasi dimensi anoda terhadap efisiensi anoda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil dari penelitian ini diharapakn dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh variasi dimensi anoda terhadap nilai potensialnya. 

2. Mempelajari mekanisme proteksi katodik anoda korban dengan variasi 

dimensi anoda menggunakan standard DNV GL RP-41.



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian semua spesimen di hari ke empat yaitu variabel 1 

sebesar -1046 mV dan -1049 mV variabel 2 sebesar -1045 mV dan -1041 mV 

lalu variabel 3 sebesar -1038 mV dan -1040 mV sesuai dengan teori standar 

yang ada, katoda akan terproteksi dengan kapasitas arus ≤ -1050 mV, dari hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua variabel dimensi tidak ada yang sesuai 

dengan standar dikarenakan tempat pengujian tidak sesuai standar seperti suhu 

ruang , suhu media elektrolit, arus power supply yang tidak stabil sehingga 

membuat hasil pengujian tidak memenuhi syarat sesuai dengan standar dnvgl 

rp-b401,akan tetapi hasil pengujian menunjukan hasil yang mendekati standar 

yaitu variabel 1 sebesar -1049 mV dan yang paling tidak sesuai adalah variabel 

3 yaitu sebesar -1038 mV 

2. Untuk hasil presentase efisiensi diperoleh data dari variabel diameter 10 mm 

sebesar 95.97 % , 12 mm sebesar 91.94 % dan 15 mm sebesar 89.43 %. Melihat 

data tersebut, dapat dikatakan bahwa anoda dengan diameter 10 mm memiliki 

persentase efisiensi paling baik dalam melindungi katoda dibandingkan dengan 

variabel dimensi 2 dan 3. 

1.2 Saran 

1. Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh variabel dimensi 

anoda dengan menggunakan tipe anoda yang berbeda. 

2. Dapat dilakukan penelitian dengan variasi perbedaan dimesi anoda korban 

dengan variabel katoda yang berbeda. 

3. Penelitian ini dilanjutkan dengan tujuan akhir pembuatan anoda korban agar 

lebih efisien dengan menggunakan perhitungan dimensinya. 
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